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ABSTRACT

This study is to describe the process of planting social and emotional attitudes of
students in the fourth grade of SD Negeri 2 Ambon. The method used in this study
Is Quantitative with survey approach. Meanwhile, data collection techniques using
questionnaires or questionnaires. The results showed that in general the social and
emotional attitudes of students are in the good category. On the aspect of social
attitudes, the majority of students showed good cooperation, good manners towards
teachers and friends, a sense of responsibility in the group, an open attitude towards
differences, and active participation in discussion activities and group projects.

Keywords: social attitude, emotional, Science Learning.
ABSTRAK

Penelitian ini untuk mendeskripsikan proses penanaman sikap sosial dan
emosional peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Ambon. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan survey. Sementara itu
teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara umum sikap sosial dan emosional peserta didik berada
pada kategori baik. Pada aspek sikap sosial, mayoritas siswa menunjukkan kerja
sama yang baik, sopan santun terhadap guru dan teman, rasa tanggung jawab
dalam kelompok, sikap terbuka terhadap perbedaan, serta partisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi maupun proyek kelompok.

Kata Kunci: Sikap Sosial, Emosional, Pembelajaran IPAS.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan
suatu negara, karena pendidikan
merupakan sumber daya dari segala
kemajuan bangsa untuk

meningkatkan dan mengembangkan

kualitas sumber daya manusia demi
pelaksanaan pembangunan yang
berkesinambungan. Selain itu
pendidikan memiliki peran yang
sangat luar biasa sehingga menjadi
wahana dalam pembentukan

masyarakat yang berkarakter serta
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terdidik. Menurut Nasution et al.,
(2022), bahwa pendidikan merupakan
usaha manusia untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai
di masyarakat atau sebagai upaya
membantu  peserta didik untuk
mengembangkan dan meningkatkan
pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap
dan pola tingkah laku yang berguna
bagi hidup. Dengan kata lain
pendidikan sebagai upaya untuk
membentuk karakter manusia menjadi
lebih baik. Hal sejalan dengan
pendapat Fadilah et al., (2021), bahwa
pendidikan karakter adalah usaha
yang direncanakan dan diterapkan
secara sistematis dalam membantu
peserta didik untuk memahami nilai-
nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan
yang diwujudkan dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, tata karma,
budaya dan adat istiadat.

Hutapea, (2023) bahwa
pendidikan dipandang sebagai
penanaman nilai dan kabajikan atau
keutamaan. Penanaman nilai-nilai
pendidikan dalam pembelajaran saat
ini  diarahkan untuk membentuk
karakter peserta didik secara utuh,

termasuk nilai sikap sosial dan

religius. Nilai-nilai ini diintegrasikan
dalam kegiatan belajar mengajar dan
menjadi  bagian dari  capaian
pembelajaran peserta didik di sekolah
dasar.

Nilai utama yang ditanamkan
dalam proses pembelajaran adalah
sikap sosial dan emosional yang
memainkan peran penting dalam
kesuksesan proses pembelajaran di
sekolah. Sikap sosial dapat dipelajari
dan dibentuk  seiring  dengan
perkembangan hidup seseorang,
sehingga dalam proses
perkembangan tersebut akan
berpengaruh terhadap perkembangan
sikap anak tersebut, pengaruh ini
dapat berupa positif juga negative.
Sikap sosial seseorang dapat
dipengaruhi oleh proses
perkembangan zaman yang terus
berjalan (Harpizon & Aramudin, 2024).
Sementara itu menurut Anasari et al.,
(2025), bahwa pembentukan sikap
sosial penting dilakukan melalui pola
asuh yang baikk agar bisa
menumbukan emosi positif dan
empati dalam diri siswa, karena pada
dasarnya tingkat emosional yang
rendah akan mempengaruhi dan
menuntun siswa untuk bersikap sosial

yang negative.
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Menurut Anisah et al.,, (2021)
bahwa perkembangan sosial,
emosional dan moral merupakan satu
kesatuan utuh yang akan berimplikasi
pada pembentukan sikap sosial siswa.
Pada anak usia SD, sikap sosial
ditandai dengan adanya perluaasan
hubungan sosial yang dimulai dengan
pembentukan ikatan baru dengan
teman sebaya, sehingga ruang gerak
siswa akan semakin luas
(Sastradiharja et al., 2023). Sejalan
dengan hal tersebut Putri, (2024),
mengatakan bahwa dengan memiliki
sikap sosial yang baik dapat
membantu siswa untuk menciptakan
interaksi yang sehat dengan kawan
sekelas dan guru.

Dari  hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada hari Jumat,
tanggal 14 Maret 2025 di SD Negeri 2
Ambon bahwa sikap sosial dan
emosional peserta didik belum
nampak dan kesadaran sosial peserta
didik terhadap orang lain masih
kurang. Selain itu terlihat pada saat
diskusi kelompok, siswa yang pandai
selalu ingin menjawab dan tidak
memberikan kesempatan pada siswa
lain  yang masih malu dalam
menjawab. Bahkan ada siswa yang
acuh tak acuh saat guru menegurnya

karena siswa ramai sendiri saat guru

menjelaskan. Beberapa siswa juga
berkelahi jika mereka menginginkan
suatu hal dari temannya. Dengan
demikian hal ini menunjukan bahwa
kesadaran sosial dan emosional
belum terkontrol.

Namun, dalam kenyataannya,
tidak semua peserta didik memiliki
pemahaman dan kesadaran yang
sama terhadap nilai-nilai sosial dan
emosional. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang efektif dan
inovatif untuk menanamkan sikap
sosial dan emosional pada peserta
didik, sehingga mereka mampu
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana proses
penanaman sikap sosial dan
emosional melalui pembelajaran IPAS
serta dampaknya terhadap
perkembangan karakter peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Ambon.
Berdasarkan uraian latar belakang di
atas penulis terdorong untuk mengkaji
dan melakukan penelitian dengan
judul  “Penanaman Sikap Sosial
Emosional Melalui Pembelajaran
IPAS Pada Peserta didik Kelas IV SD

Negeri 2 Ambon”.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan jenis ami
kesulita
e ; . n dalam
penelitian kuantitatif dengan proyek/
. diskusi
pendekata survey untuk mengetahui IPS
. i i i Membia
tingkat sikap sosial dan emosianal sakan
diri
dalam melalui pembelajaran IPAS menguc 6
apkan 27 6,7
d : k | h d r 3 salam 20 07 8 % % 0%
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penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Berbica
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan proyek
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Sikap Sosial Peserta Didik Saya
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Aktif
menya
mpaika
n ide
dan 4

43 13 3,3
Qgtendap12013%4%1%
dalam
diskusi
kelomp
ok IPAS

Terlibat
dalam
menyus
un,
menger;j
akan,
10 | dan 14
mempr
esentas
ikan
hasil
kelomp
ok

37 13 3,3
11 % 4 % 1 %

o~

a. Kerja Sama (Pernyataan 1-2)
Berdasarkan tabel distribusi

jawaban, terlihat bahwa pada
pernyataan “Mampu membagi tugas
dengan adil saat bekerja dalam
kelompok pada pembelajaran IPAS”,
mayoritas siswa memberikan respons
Setuju (50%) dan Sangat Setuju
(33,3%). Hanya sebagian kecil siswa
yang menjawab Tidak Setuju (10%)
dan Sangat Tidak Setuju (6,6%). Hal
ini  menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa sudah mampu bekerja
sama dengan baik melalui pembagian
tugas yang adil dalam kelompok,
meskipun masih ada sedikit siswa

yang mengalami kesulitan dalam hal

ini.

Sementara itu, pada
pernyataan “Memberikan bantuan
kepada teman yang mengalami

kesulitan dalam proyek atau diskusi

IPS”, sebagian besar siswa juga
menunjukkan respons positif dengan
Sangat Setuju (40%) dan Setuju
(43,3%). 13,3% yang

menjawab Tidak Setuju, serta 3,3%

Hanya

yang menjawab Sangat Tidak Setuju.

Temuan ini mengindikasikan bahwa

mayoritas siswa memiliki
kecenderungan untuk saling
membantu teman dalam diskusi

maupun proyek kelompok, sehingga
sikap kerja sama mereka dapat
dikategorikan baik. Secara
keseluruhan, indikator kerja sama
menunjukkan bahwa lebih dari 70%
siswa berada pada kategori positif (SS
+ S), baik dalam hal pembagian tugas
maupun dalam memberikan bantuan.
b. Sopan Santun (Pernyataan 3-4)
Berdasarkan hasil angket pada
pernyataan nomor 3, terlihat bahwa
siswa  sudah

sebagian  besar

membiasakan diri  mengucapkan
salam kepada guru dan teman.
Sebanyak 20 (66,7%)

menyatakan Sangat Setuju dan 8

siswa

siswa (26,7%) menyatakan Setuju.
Hanya 2 siswa (6,7%) yang memilih
Tidak Setuju dan tidak ada yang
memilih Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
telah memiliki kebiasaan positif dalam

menerapkan sopan santun melalui
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salam sebagai bentuk penghormatan
dan etika sosial di sekolah.

Sementara itu, pada
pernyataan nomor 4 mengenai
berbicara dengan nada yang santun
dalam diskusi kelompok IPAS,
sebanyak 15 siswa (50%) memilih
Sangat Setuju dan 12 siswa (40%)
memilih Setuju. Hanya 3 siswa (10%)
yang menyatakan Tidak Setuju dan
tidak ada yang menyatakan Sangat
Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa sudah
terbiasa menggunakan bahasa yang
santun ketika menyampaikan

pendapat atau menanggapi ide dalam
diskusi kelompok, meskipun masih
terdapat sebagian kecil siswa yang
belum konsisten dalam menjaga
kesantunan berbahasa.
c. Tanggung Jawab terhadap
Kelompok (Pernyataan 5-6)

Pada pernyataan nomor 5,
yaitu menyelesaikan tugas kelompok
tepat waktu sesuai peran dalam IPAS,
terlihat bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan tanggung jawab yang
baik. Sebanyak 14 siswa (46,7%)
memilih Sangat Setuju dan 11 siswa
(36,7%) memilih Setuju. Namun,
masih terdapat 5 siswa (16,7%) yang
memilih Tidak Setuju, sementara tidak

ada yang memilih Sangat Tidak

Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas siswa sudah
terbiasa menyelesaikan tugas sesuai
perannya, masih ada sebagian kecil
siswa yang belum konsisten dalam
menjaga kedisiplinan waktu dan
tanggung jawab kelompok.
Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 6 tentang mengarahkan
anggota kelompok agar aktif dalam
proyek IPS, sebanyak 13 siswa
(43,3%) memilih Sangat Setuju dan 12
siswa  (40%)
Sementara itu, 4 siswa (13,3%)

memilih  Setuju.

menyatakan Tidak Setuju dan 1 siswa
(3,3%) Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah  berusaha  untuk
mengajak teman dalam kelompok
agar lebih aktif, meskipun masih ada
sebagian kecil yang cenderung pasif
atau belum terbiasa berperan sebagai
penggerak dalam kelompok. Secara
keseluruhan, data ini menggambarkan
bahwa tanggung jawab terhadap
kelompok siswa kelas IV SD Negeri 2
Ambon sudah cukup baik, terlihat dari
komitmen mereka dalam
menyelesaikan tugas serta usaha
untuk melibatkan anggota kelompok
lain, meski perlu ada dorongan lebih
lanjut agar semua siswa dapat

berperan aktif secara merata.
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d. Menghargai Perbedaan
(Pernyataan 7-8)

Pada pernyataan nomor 7,
yaitu tidak memaksakan pendapat
dan menerima perbedaan dalam
diskusi kelompok IPS, sebagian besar
siswa menunjukkan sikap toleransi
yang tinggi. Sebanyak 16 siswa
(53,3%) memilih Sangat Setuju dan 12
siswa (40%) memilih Setuju. Hanya 2
siswa (6,7%) yang memilih Tidak
Setuju, dan tidak ada siswa yang
memilih Sangat Tidak Setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
sudah terbiasa untuk menghargai
perbedaan pendapat dalam diskusi,
meskipun masih ada sedikit siswa
yang mungkin perlu bimbingan lebih
lanjut untuk bersikap lebih terbuka.

Sementara itu, pada
pernyataan nomor 8 mengenai
bersikap terbuka terhadap teman dari
latar belakang berbeda dalam IPS,
(56,7%)
menyatakan Sangat Setuju dan 10
siswa (33,3%)
Namun, masih ada 2 siswa (6,7%)

sebanyak 17 siswa

memilih  Setuju.

yang menjawab Tidak Setuju dan 1
siswa (3,3%) memilih Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini menggambarkan
bahwa sebagian besar siswa sudah
memiliki sikap positif dalam menerima

keragaman teman di kelas, baik dalam

hal latar belakang maupun
pandangan, meskipun masih terdapat
sedikit siswa yang belum sepenuhnya
menerima perbedaan tersebut. Data
ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV
SD Negeri 2 Ambon memiliki
kecenderungan yang kuat untuk
menghargai perbedaan dalam
pembelajaran IPS, baik dari segi
pendapat maupun latar belakang
teman. Sikap ini menjadi indikator
penting bahwa pembelajaran IPS
dapat menjadi sarana efektif untuk
menanamkan nilai toleransi dan
keberagaman.

Partisipasi Aktif dalam Kelompok
(Pernyataan 9-10)

Pada pernyataan nomor 9,
yaitu aktif menyampaikan ide dan
pendapat dalam diskusi kelompok
IPAS, terlihat bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan partisipasi yang
baik. Sebanyak 12 siswa (40%)
memilih Sangat Setuju dan 13 siswa
(43,3%) memilih Setuju. Namun,
masih ada 4 siswa (13,3%) yang
menjawab Tidak Setuju dan 1 siswa
(3,3%) memilih Sangat Tidak Setuju.
Hasil ini  menunjukkan  bahwa
mayoritas siswa cukup aktif dalam
menyampaikan pendapat, meskipun

masih ada sebagian kecil yang
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cenderung pasif atau kurang percaya
diri untuk mengungkapkan ide.
Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 10 mengenai terlibat dalam
menyusun, mengerjakan, dan
mempresentasikan hasil kelompok,
sebanyak 14 siswa (46,7%) menjawab
Sangat Setuju dan 11 siswa (36,7%)
memilih  Setuju. Namun, 4 siswa
(13,3%) menyatakan Tidak Setuju dan
1 siswa (3,3%) Sangat Tidak Setuju.
Data ini  menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa sudah terlibat
secara aktif dalam setiap tahap kerja
kelompok, mulai dari penyusunan
hingga presentasi, walaupun masih
terdapat sebagian kecil yang mungkin
hanya ikut pada bagian tertentu saja.
Secara umum, hasil ini

mengindikasikan  bahwa  tingkat
partisipasi aktif siswa dalam kelompok
cukup tinggi, baik dalam memberikan
ide maupun keterlibatan langsung
dalam tugas kelompok IPAS. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembelajaran
IPS yang mendorong siswa untuk
berkolaborasi, berpikir kritis, dan
melatih tanggung jawab bersama

dalam kegiatan kelompok.

SIKAP EMOSIONAL

Tabel 2. Frekuensi Hasil Kuesioner Sikap

Emosional Peserta Didik

NO
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S

S

TS
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F

%

%
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%
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%
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d
kelas

a. Kesadaran Diri (Pernyataan 11-
12)

Pada pernyataan nomor 11,
yaitu mampu mengungkapkan emosi
secara tepat ketika merasa senang,
marah, atau sedih, sebanyak 13 siswa
(43,3%) menyatakan Sangat Setuju
dan 11 siswa (36,7%) memilih Setuju.
Namun, masih terdapat 4 siswa
(13,3%) yang memilih Tidak Setuju
dan 2 siswa (6,7%) yang menjawab
Sangat Tidak Setuju. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah memiliki kemampuan
untuk mengekspresikan emosinya
dengan tepat, meskipun masih ada
sebagian kecil yang belum mampu
mengendalikan atau menyalurkan
emosi mereka secara baik.

Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 12 mengenai menyadari
ketidaknyamanan diri dan berusaha
mengelolanya saat diskusi IPS,
sebanyak 15 siswa (50%) memilih
Sangat Setuju dan 10 siswa (33,3%)
memilih Setuju. Sementara itu, 4
siswa (13,3%) menjawab Tidak Setuju
dan 1 siswa (3,3%) Sangat Tidak
Setuju. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian besar siswa sudah
dapat mengenali perasaan tidak

nyaman yang dialami dalam kegiatan
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belajar, serta berupaya
mengendalikannya agar tidak
mengganggu proses diskusi
kelompok. Secara keseluruhan, hasil
ini mengindikasikan bahwa tingkat
kesadaran diri siswa dalam konteks
pembelajaran IPAS cukup baik.
Mayoritas siswa mampu mengenali
serta mengekspresikan emosi dengan
tepat, sekaligus menyadari kondisi
emosional mereka ketika menghadapi
situasi belajar yang menantang.

b. Pengelolaan Diri (Pernyataan 13—

14)

Pada pernyataan nomor 13,
yaitu tidak mudah marah atau
menangis saat menghadapi kesulitan
memahami materi IPAS, sebanyak 12
siswa (40%) menyatakan Sangat
Setuju dan 13 siswa (43,3%) memilih
Setuju. Namun, masih ada 4 siswa
(13,3%) yang menjawab Tidak Setuju
dan 1 siswa (3,3%) Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah cukup
mampu mengendalikan emosi negatif
ketika menghadapi kesulitan belajar,
meskipun ada beberapa siswa yang
masih cenderung bereaksi emosional
ketika menemui tantangan.

Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 14

mengenai  mampu

menenangkan diri ketika kecewa

terhadap hasil kerja kelompok,
sebanyak 14 siswa (46,7%) memilih
Sangat Setuju dan 10 siswa (33,3%)
memilih Setuju. Sementara itu, 4
siswa (13,3%) menjawab Tidak Setuju
dan 2 siswa (6,7%) memilih Sangat
Tidak Setuju.

menunjukkan bahwa mayoritas siswa

Temuan ini

sudah memiliki keterampilan dasar
dalam mengelola kekecewaan
dengan cara yang lebih tenang,
meskipun masih ada sebagian kecil
yang memerlukan bimbingan lebih
lanjut dalam mengontrol respon
emosionalnya.

Secara keseluruhan, indikator
pengelolaan diri ini memperlihatkan
bahwa siswa kelas IV SD Negeri 2
Ambon relatif mampu mengatur emosi
mereka dalam situasi pembelajaran
IPAS, baik ketika menghadapi
kesulitan memahami materi maupun
saat berhadapan dengan hasil kerja
kelompok yang tidak sesuai harapan.
Keterampilan ini  menjadi modal
penting bagi siswa dalam menjaga
suasana belajar tetap kondusif dan
mendukung kerja sama dalam

kelompok.

c. Motivasi Diri (Pernyataan 15-16)

Pada pernyataan nomor 15,
yaitu menunjukkan semangat belajar

meskipun menghadapi tantangan
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dalam tugas IPAS, sebanyak 16 siswa
(53,3%) menyatakan Sangat Setuju
dan 11 siswa (36,7%) memilih Setuju.
Sementara itu, 2 siswa (6,7%)
menjawab Tidak Setuju dan 1 siswa
(3,3%) Sangat Tidak Setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki semangat belajar yang tinggi,
bahkan ketika menghadapi berbagai
tantangan dalam  menyelesaikan
tugas IPAS. Hal ini mengindikasikan
adanya dorongan intrinsik yang kuat
pada sebagian besar siswa untuk
tetap berusaha meskipun menghadapi
kesulitan.

Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 16 mengenai memiliki inisiatif
menyelesaikan tugas individu maupun
kelompok tanpa harus diingatkan,
sebanyak 15 siswa (50%)
menyatakan Sangat Setuju dan 10
siswa (33,3%)

Namun, terdapat 3 siswa (10%) yang

memilih  Setuju.

menjawab Tidak Setuju dan 2 siswa
(6,7%) Sangat Tidak Setuju. Temuan
ini menggambarkan bahwa sebagian
besar siswa sudah memiliki inisiatif
yang bailk dalam menyelesaikan
tanggung jawab akademik, meskipun
masih ada beberapa siswa yang
membutuhkan dorongan eksternal
dari guru atau teman untuk tetap

konsisten.

Secara keseluruhan, indikator
motivasi diri ini memperlihatkan
bahwa siswa kelas IV SD Negeri 2
Ambon umumnya memiliki semangat
belajar dan inisiatif yang tinggi dalam
pembelajaran IPAS. Motivasi diri yang
kuat ini menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan
pembelajaran, karena siswa yang
termotivasi akan lebih  mudah
beradaptasi, bertanggung jawab, dan

aktif dalam kegiatan belajar.

d. Kesadaran Sosial (Pernyataan

17-18)

Pada pernyataan nomor 17,
yaitu menunjukkan kepekaan
terhadap teman yang sedang sedih
atau mengalami kesulitan saat diskusi
IPAS, sebanyak 14 siswa (46,7%)
menyatakan Sangat Setuju dan 12
siswa (40%) memilih Setuju. Namun,
ada 3 siswa (10%) yang menjawab
Tidak Setuju dan 1 siswa (3,3%)
Sangat Tidak Setuju. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah memiliki kepekaan sosial
yang baik, dengan mampu memahami
dan merespons kondisi emosional
teman mereka, meskipun masih
terdapat sebagian kecil siswa yang
belum sepenuhnya menunjukkan

sikap peduli.
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Selanjutnya, pada pernyataan
nomor 18 mengenai mengubah sikap
agar tidak mengganggu perasaan
orang lain saat kerja kelompok IPAS,
sebanyak 15 siswa (50%) memilih
Sangat Setuju dan 11 siswa (36,7%)
memilih Setuju. Sementara itu, 3
siswa (10%) menyatakan Tidak Setuju
dan 1 siswa (3,3%) Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini memperlihatkan
bahwa mayoritas siswa sudah mampu
menyesuaikan perilaku mereka demi
menjaga perasaan orang lain, yang
menandakan adanya kesadaran
sosial yang cukup baik dalam interaksi
keseluruhan,

kelompok.  Secara

indikator  kesadaran  sosial ini
menunjukkan bahwa siswa kelas IV
SD Negeri 2 Ambon cenderung
memiliki  sensitivitas yang baik
terhadap kondisi emosional dan
perasaan orang lain dalam
pembelajaran IPAS.
e. Keterampilan Mengelola
Hubungan (Pernyataan 19-20)

Pada pernyataan nomor 19,
yaitu mampu menyelesaikan konflik
dengan teman saat terjadi perbedaan
pendapat, sebanyak 13 siswa (43,3%)
menyatakan Sangat Setuju dan 12
siswa (40%) memilih Setuju. Namun,
ada 3 siswa (10%) yang menjawab

Tidak Setuju dan 2 siswa (6,7%)

Sangat Tidak Setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah memiliki keterampilan
yang baik dalam menyelesaikan
konflik secara damai ketika terjadi
perbedaan pendapat dalam
kelompok. Meski demikian, masih ada
sejumlah kecil siswa yang cenderung
belum mampu mengelola konflik
dengan baik sehingga Dberpotensi
memerlukan bimbingan guru dalam
mengembangkan keterampilan
resolusi masalah.

Pada pernyataan nomor 20
mengenai menunjukkan sikap terbuka
dan ramah dalam menjalin hubungan
sosial di kelas, sebanyak 16 siswa
(53,3%) memilih Sangat Setuju dan 11
siswa (36,7%)

Sementara itu, hanya 2 siswa (6,7%)

memilih  Setuju.

yang menyatakan Tidak Setuju dan 1
siswa (3,3%) Sangat Tidak Setuju.
Hasil ini memperlihatkan bahwa
mayoritas siswa menunjukkan sikap
ramah, terbuka, dan mudah bergaul
dalam interaksi sosial di kelas. Secara
keseluruhan, indikator keterampilan
mengelola hubungan ini
mengindikasikan bahwa siswa kelas
IV SD Negeri 2 Ambon memiliki
kecenderungan positif dalam
membangun serta menjaga hubungan

sosial yang harmonis, baik dengan
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teman sebayanya maupun dalam
dinamika kelompok belajar.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai “Penamanan Sikap Sosial
dan Emosional Melalui Pembelajaran
IPAS pada Siswa Kelas IV SD Negeri
2 Ambon”, dapat disimpulkan bahwa
secara umum sikap sosial dan
emosional peserta didik berada pada
kategori baik. Pada aspek sikap
sosial, mayoritas siswa menunjukkan
kerja sama yang baik, sopan santun
terhadap guru dan teman, rasa
tanggung jawab dalam kelompok,
sikap terbuka terhadap perbedaan,
serta partisipasi aktif dalam kegiatan
diskusi maupun proyek kelompok. Hal
ini mencerminkan bahwa
pembelajaran IPAS mampu
menumbuhkan interaksi sosial positif
di dalam kelas. Sementara itu, pada
aspek sikap emosional, siswa telah
mampu menunjukkan kesadaran diri,
motivasi, serta kepedulian sosial yang
cukup tinggi, meskipun pada aspek
pengelolaan diri masih terdapat
sebagian siswa yang kesulitan dalam
mengendalikan emosi ketika
menghadapi tantangan atau
kekecewaan. Secara keseluruhan,
pembelajaran IPAS terbukti berperan

penting dalam membentuk sikap

sosial dan emosional siswa sesuai
dengan semangat Kurikulum Merdeka
yang menekankan penguatan
karakter selain capaian akademik.
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